
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam imenjatuhkan iputusan ipidana, iMajelis iHakim iharus iberdasarkan ipada ibarang 

ibukti ihasil idan iketerangan isaksi-saksi iyang isah ikemudian iketerangan itersebut i iMajelis 

iHakim imemperoleh ikeyakinan ibahwa itindak ipidana iyang idi idakwakan ibenar-benar 

iterjadi idan iterdakwalah iyang imelakukannya idan iberdasarkan ihasil ikronologi iditempat 

ikejadian iperkara. iSelain idari iyang idijelaskan ipenulis idi iatas, iyang iperlu idilakukan ioleh 

iMajelis iHakim iMA iuntuk idapat imemidanakan isi ipelaku, idisyaratkan ibahwa itindak 

ipidana iyang idilakukannya iitu imemenuhi iunsur-unsur iyang itelah iditetapkan idalam 

iUndang-undang. iSeperti i: 

1. Barang isiapa, iadalah isubyek ihukum idimana isubyek ihukum iyang idapat idimintai 

ipertanggung ijawaban imenurut ihukum ipidana iadalah iNaturlijk iperson, iyaitu 

imanusia. 

2. Sengaja, iadalah ipelaku imemiliki ikehendak idan ikeinsyafan iuntuk imenimbulkan 

iakibat itertentu iyang itelah idiatur idalam iperundangundangan iyang ididorong ioleh 

ipemenuhan inafsu i(Motif) 

3. Dengan irencana ilebih idahulu, iartinya iterdapat iwaktu ijeda iantara iperencanaan 

idengan itindakan iyang imemungkinkan iadanya iperencanaan isecara isistematis 

iterlebih idahulu ilalu ibaru idiikuti idengan itindakannya. 

Dalam iputusan iNomor i: i1282 iK/Pid/2020 iproses ipengambilan ikeputusan idan 

ipembatalan iputusan iPengadilan iTinggi isurabaya imengenai ihanya ipembunuhan ibiasa 



ipadahal iitu imasuk ipembunuhan iberencana ipasal i340 iKUHP. iMaka iMajelis iHakim 

iMahkamah iAgung imenimbang idan imemutuskan ibahwa iitu ibukan ipembunuhan ibiasa 

imelainkan ipembunuhan iberencana, imenurut ipenulis isudah isesuai idengan iaturan ihukum 

iyang iberlaku iseperti iyang idipaparkan ioleh ipenulis isebelumnya iyaitu iberdasarkan ibarang 

ibukti idan iketerangan isaksi iserta iketerangan iterdakwa ibahwa ibetul-betul imelakukan 

itindak ipidana ipembunuhan iberencana ipasal i340 iKUHP. 

Kemudian imempertimbangkan itentang ipertanggung ijawaban iperbuatan iyang 

idilakukan idengan ipertimbangan ibahwa ipada isaat imelakukan iperbuatannya, iterdakwa 

isadar iakan iakibat iyang iditimbulkan iketika imenghilangkan inyawa iseseorang. iDimana 

ikalau imelakukan ipembunuhan iberencana iakan idi iancam idengan ipidana imati iatau 

ipenjara iseumur ihidup iatau iselama iwaktu itertentu idan ipaling ilama idua ipuluh itahun. 

Terdakwa idalam imelakukan iperbuatannya iberada ipada ikondisi iyang isehat idan 

icakap iserta imampu ime impertanggung ijawabkan iperbuatannya. iSehingga iMajelis iHakim 

iMahkamah iAgung imenjatuhkan ipidana penjara 14 tahun atas itindak ipidana idengan isengaja 

idan irencana iterlebih idahulu imerampas inyawa iorang ilain. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan dan kesimpulan di atas dapat dirumuskan saran. 

Hakim harus tepat menggunakan istilah hukum dalam mempertimbangkan unsur berencana. 

Istilah persiapan dengan berencana merupakan istilah yang berbeda dan memiliki implikasi 

hukum yang berbeda. Oleh karena itu, hakim harus tepat menggunakan istilah hukum dalam 



mempertimbangkan dan memutus. Ketepatan hakim dalam menggunakan istilah hukum pidana 

tersebut menjadikan hakim bersikap komprehensif dalam menganalisis, mempertimbangkan, dan 

memutus tindak pidana pembunuhan berencana. Kemudian, harus mengikuti perkembangan 

pengertian dan syarat unsur berencana. Bahwa dalam berencana tidak hanya terpenuhinya 

adanya keputusan kehendak dengan tenang dan adanya  

waktu tertentu. Lebih dari itu, syarat berencana harus memenuhi adanya pelaksanaan 

perbuatan apa yang telah direncanakan dengan sesuai yang telah direncanakan. 

Adapun saran yang mungkin bermanfaat yang penulis bisa sampaikan dalam bab terakhir 

ini : 

1. Untuk para Hakim maupun calon Hakim harus memiliki jiwa keadilan dan kecermatan 

dalam menjatuhkan hukum pada setiap perkara yang dihadapi, dan hukuman yang 

dijatuhkan harus mempunyai efek jera bagi pelaku kejahatan agar tidak terulang lagi 

kesalahan-kesalahan yang sudah diperbuat. 

2. Masyarakat yang punya nilai Moral sebaiknya berfikir jernih sebelum melakukan 

tindakan agar tidak merugikan diri dan orang lain. Karna ingat hukum pasti akan selalu 

mengejar bagi pelaku kejahatan. Indonesia adalah negara Hukum sudah seharusnya bagi 

pelaku tindak kejahatan harus dihukum sesuai kejahatan yang dilakukannya demi 

ketentraman bersama. 

3.  Untuk masyarakat berhati-hatilah dalam memilih teman, karna bisa baik selalu 

menunjukan hal-hal baik bukan justru malah menyesatkan teman sendiri. 

 

 

 

 



 

 


